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Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui beberapa faktor resiko 
terjadinya peningkatan jumlah kuman pada tahap distribusi yang 
menggunakan cara desentralisasi di RSUP Dr kariadi Semarang.  
Hasil penelitian terhadap 17 bangsal perawatan menunjukkan; keadaan 
kebersihan diri petugas pendorong gerobak makanan, skor reratanya adalah 
5,47 temasuk kategori kebersihan sedang, dengan standar deviasi 0,72 , skor 
terendah 4,0 dan tertinggi 7,0 . frekuensi terbanyak adalah kategori 
kebersihan sedang 88,23%. keadaan kebersihan diri petugas penyaji 
makanan pasien, skor reratanya adalah 7,53 termasuk kategori kebersihan 
sedang, dengan standar deviasi 1,33 skor terndah 6,0, dan tertinggi 10,0. 
frekuensi terbanyak adalah kategori kebersihan sedang 76,47%. kebersihan 
alat pendistribusi makanan pasien yang tergabung dalam satu variabel , skor 
reratanya adalah 6,88 termasuk kategori kebersihan kurang, dengan standar 
deviasi 0,70, skor terendah 6 dan tertinggi 8. frekuensi terbanyak adalah 
kategori kebersihan 52,9%. jarak dapur ke17 bangsal perawatan reratanya d 
314,82 m dengan standar deviasi 98,83 m, jarak terdekat 160 m dan terjauh 
562 m. terajadinya peningkatan jumlah kuman pada semua sampel nasi 
antara saat siap didistribusi dan saat siap disajikan pada pasien di 17 bangsal 
perawatan dengan rerata 4.685,3 per gram, standar deviasi (SD) = 1.890,02, 
peningkatan terndah 1.150 per gram dan tertinggi 7700 pergram.  
Uji hipotesis menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara 
kebersihan diri petugas pendorong gerobak makanan pasien dengan 
peningkatan jumlah kuman. Ada hubungan yang bermakna antara kebersihan 
diri petugas penyaji makanan pasien dengan peningkatan jumlah kuman. Ada 
perbedaan yang bermakna rerata peningkatan jumlah kuman dengan alat 
pendistribusi makanan pasien. Tidak ada hubungan yang bermakna antara 
jarak pendistribusian makanan dari dapur ke bangsal perawatan dengan 
peningkatan julan kuman.  
Oleh karena itu perlu diupayakan peningkatan hygienen dan sanitasi makanan 
pada saat distribusi makanan pasien ke bangsal perawatan.  
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